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ABSTRAK

Gedung rumah sakit umum daerah solok selatan yang direncanakan terletak di Kabupaten Muaro Labuh. Wilayah ini

termasuk dalam daerah sering terjadi gempa bumi. Maka Struktur yang direncanakan menggunakan Sistem Rangka

Pemikul Momen (SRPM). Perhitungan struktur meliputi preliminary desain, pembebanan, pemodelan struktur, analisa
struktur, penulangan struktur dan cek persyaratan elemen struktur sesuai SNI 2847:2019, SNI 1726:2019 dan 1727:2020.
Dari perhitungan struktur didapatkan ketebalan pelat atap 110 mm dan pelat lantai 1-5 sebesar 120 mm. Dimensi balok
utama (400/600) mm, Dimensi kolom (450/600) mm dan pondasi tiang pancang kedalaman 22 m dengan diameter 40 cm.
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PENDAHULUAN

Gedung Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Umum
Daerah Solok Selatan ini berlokasi di Jalan Raya Koto
Baru, Pasar Muara Labuh, Kabupaten Solok Selatan,
Provinsi Sumatera Barat. Pasar Muara Labuh secara
geografis terletak di bagian selatan Provinsi Sumatera
Barat dekat dengan Gunung Kerinci. Kabupaten ini resmi
dimekarkan pada tahun 2004 mencakup wilayah seluas
3.346,20 Km2. Berdasarkan data dari Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) pada tahun 2019
gempa 5,6 skala ricther pernah mengguncang solok
selatan, sumatera barat. Gempa solok selatan ini
merupakan jenis gempa tektonik kerak dangkal (shallow
crustal earthquake) yang dipicu oleh aktifitas sesar besar
Sumatera (The Great Sumatera fault Zone), mengingat
lokasi episenter gempa ini terletak sejauh 49 Km di
sebelah timur jalur sesar besar sumatera tepatnya dari
segmen Suliti. Episenter gempa terletak pada koordinat
1,4 LS dan 101,53 BT, atau tepatnya berlokasi di darat
pada jarak 36 kilometer arah timur laut Kota Padang Aro,
Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat, pada
kedalaman 10 kilometer. Dapat dilihat dari peta bahaya
gempa bumi di sumatera barat, bahwa wilayah Muara
labuh kabupaten Solok Selatan terletak pada zona yang
berwarna merah yang merupakan zona kategori
gempanya berkisar antara 0,6 — 1 digolongkan daerah
yang bahaya terjadi gempa buminya tinggi. Perencanaan
Gedung Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Umum

Daerah Solok Selatan Menggunakan Sistem Rangka
Pemikul Momen (SRPM) di Solok Selatan. Didalam SNI
1726-2019 terdapat metode beban dinamis dalam
perencanaan bangunan tahan gempa. Analisis dinamis
untuk perancangan struktur tahan gempa dilakukan jika
diperlukan evaluasi yang lebih akurat dari gaya-gaya
gempa yang bekerja pada struktur bangunan, serta untuk
mengetahui perilaku struktur bangunan akibat pengaruh
gempa. Sistem yang digunakan dalam merencanakan
bangunan tahan gempa adalah Sistem Rangka Pemikul
Momen (SRPM). Ciri — ciri SRPM antara lain adalah
beban lateral khususnya gempa, disalurkan melalui
mekanisme lentur antara balok dan kolom jadi peranan
sambungan balok dan kolom sangatlah penting. Dimana
Struktur Rangka Pemikul Momen merupakan jenis sistem
struktur yang dirancang untuk mendukung dan
mengalirkan beban momen (moment) yang dihasilkan
oleh berbagai gaya atau beban yang diterima oleh
bangunan. Sistem ini sering digunakan dalam konstruksi
bangunan atau jembatan untuk menahan dan
mendistribusikan beban lateral, beban gravitasi, dan
beban lain yang dapat menyebabkan momen lentur

METODE PERENCANAAN
Metodologi Penelitian dalam perencaan gedung
tahan gempa antara lain sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
b. Preliminary Design
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Pembebanan

Permodelan

Perhitungan elemen struktur
Analisis struktur bawah
Cek penurunan pondasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Pemodelan struktur

1. Penulangan Plat
Tabel 1. Resume ketebalan pelat

Pelat Lantai Tebal (mm)
Lantai 1-5 120
Dak Atap Atap 110

Penulangan pelat lantai 1 s/d 5 digunakan untuk arah X
tumpuan D10-100 mm, lapangan D10-150 dan untuk
tumpuan arah y D10-100, lapangan D10-100 dan
tulangan Dak atap digunakan untuk arah x tumpuan D10-
100, lapangan D10-100 dan arah y digunakan tumpuan
D10-100 dan lapangan D10-100, dengan mutu beton yg
digunkan fc’ 25 Mpa

2. Penulangan Balok
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Gambar 2. Detail Penulangan Balok
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Gambar 3. Detail Balok

3. Penulangan Kolom
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Gambar 4. Detail Penulangan Kolom
4. Pondasi
Digunakan pondasi tiang pancang berdiameter 400
mm kedalaman tiang yang ditinjau 22 m, jumlah tiang
dalam 1 titik sebanyak 4 tiang. Dengan ukuran Pile Cap
2,5x%2,5x0,45 m mutu beton fc’35, tulangan pile cap arah
x D22-50 mm dan tulangan araho v M22-55 mm.
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Gambar 5. Detail Pondasi
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa struktur

25m

dalam tugas akhir ini: Perencanaan Gedung Instalasi
Rawat Jalan Rumah Sakit Umum Daerah Solok Selatan
Menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen (Srpm)
menerapkan Sistem struktur Rangka Pemikul Momen
Khusus (SRPMK).

Dalam merencanakan struktur gedung tahan gempa,
beban gempa sangat menentukan jenis dan sistem
struktur yang digunakan, maka hal ini sangat perlu
dipertimbangkan.
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